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Abstrak. Perelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan pengaruh penggunaan metode storytelling berbantuan media
audiovisual terhadap keterampilan menyimak dan berbicara siswa pada Gugus I Kecamatan Bontoala Kota Makassar dan
mendeskripsikan pengaruh penggunaan metode storytelling berbantuan media audiovisual terhadap keterampilan menyimak
dan berbicara siswa pada Gugus 1 Kecamatan Bontoala Kota Makassar. Jenis penelitian ini adalah penelitian eksperimen,
pendekatan penelitian yang digunakan adalah pendekatan kuantitatif, yang didesain dengan menggunakan desain penelitian
pretest-posttest kontrol group design. Populasi dalam penelitian ini adalah siswa kelas V SD Gugus I Kecamatan Bontoala Kota
Makassar. Sampel penelitian ini berjumlah 62 orang siswa yang dibagi menjadi dua kelompok yaitu kelompok eksperimen dan
kelompok kontrol dengan masing-masing kelompok terdiri atas 30 orang siswa SD Negeri Pongtiku 2 dan 32 orang siswa SD
Negeri Pongtiku | Kota Makassar. Setelah melakukan penelitian, peneliti menyimpulkan bahwa (1) Hasil uji-t menunjukkan
adanya peningkatan yang signifikan pada keterampilan menyimak dan berbicara pada kelas yang telah diberi perlakuan
penggunaan metode storytelling berbantuan media audiovisual sebagai kelas eksperimen. Nilai rata-rata posttest keterampilan
menyimak kelas eksperimen lebih besar dari pada nilai rata-rata kelas kontrol yaitu 81,07 > 57,75 dan rata-rata keterampilan
berbicara yaitu 81 .43 > 57.5. Hasil uji hipotesis menunjukkan bahwa Ho ditolak dan H1 diterima dengan nilai Sig. (2-tailed =
0,000) < % « (0,05). Pembelajaran menyimak dan berbicara dengan menggunakan metode storytelling berbantuan media
audiovisual pada kelas eksperimen lebih efektif dibandingkan dengan siswa yang tidak menggunakan metode storytelling
berbantuan media audiovisual (metode konvensional).

Kata Kunci: Metode Storytelling, Keterampilan menyimak, Keterampilan berbicara

Abstract. This study aims to: (1) describe the effect of using storytelling method assisted by cﬂi;‘m:r‘sua! media on students'
listening and speaking skills in Gugus I, Bontoala District, Makassar City, and (2) describe the effect of using storytelling
method assisted by audiovisual media on students' listening and speaking skills in Gugus I, Bontoala District, Makassar City.
This type of research is experimental research, the research approach used is a quantitative approach, which is designed using
a pretest-posttest control group design. The population in this study were fifth grade elementary school students in Gugus I,
Bontoala District, Makassar City. The sample of this study amounted to 62 students who were divided into two groups, namely
the experimental group and the control group with each group consisting of 30 students of SD Negeri Pongtiku 2 and 32
students of SD Negeri Pongtiku 1 Makassar City. Based on data analysis, the t-test results show a significant increase in
listening and speaking skills in the class that has been treated with the use of storytelling method assisted by audiovisual media
as an experimental class. The average posttest value of listening skills of the experimental class is greater than the average
value of the control class which is 81.07= 57.75 and the average speaking skill is 81 43> 57.5. The hypothesis test results show
that Ho is rejected and H1 is accepted with a Sig value. (2-tailed = 0.000) < % o (0.05). Listening and speaking learning using
the storytelling method assisted by audiovisual media in the experimental class is more effective than students who do not use
the storyrelling method assisted by audiovisual media (conventional method).

Keyword: Storytelling Method, Listening Skills, Speaking skills
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Pendahuluan

Perkembangan teknologi informasi dan media audiovisual telah membawa perubahan signifikan dalam metode
penyampaian informasi dan pembelajaran. Teknologi digital memungkinkan integrasi berbagai bentuk media, seperti video,
animasi, dan interaktif, ke dalam proses pembelajaran. Hal ini tidak hanya meningkatkan keterlibatan siswa tetapi juga
memperkaya pengalaman belajar mereka. Dalam konteks ini, storytelling, atau seni menceritakan cerita, muncul sebagai metode
yang efektif untuk meningkatkan keterampilan bahasa anak-anak, khususnya dalam aspek menyimak dan berbicara.
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Storytelling memanfaatkan narasi untuk menyampaikan pesan atau informasi dengan cara yang menarik dan mudah
diingat. Teknik ini menggabungkan elemen visual dan auditif yang dapat merangsang imajinasi dan meningkatkan pemahaman
siswa. Penggunaan media audiovisual dalam storytelling memberikan dimensi tambahan yang dapat memperdalam pengalaman
belajar dan membantu siswa menghubungkan materi dengan cara yang lebih relevan dan menyenangkan. Dengan demikian,
storytelling berbantuan media audiovisual dapat menjadi alat yang sangat efektif dalam mengembangkan keterampilan bahasa
siswa. Keterampilan menyimak dan berbicara merupakan dua aspek penting dalam pembelajaran bahasa yang saling terkait.
Keterampilan menyimak melibatkan kemampuan untuk memahami dan menginterpretasi informasi yang diterima melalui
pendengaran, sedangkan keterampilan berbicara melibatkan kemampuan untuk menyampaikan ide secara efektif dan jelas. Pada
tingkat sekolah dasar, keterampilan ini sangat penting karena merupakan fondasi bagi perkembangan komunikasi dan
pemahaman bahasa yang lebih kompleks di masa depan. Dengan memanfaatkan media audiovisual dalam storytelling,
diharapkan keterampilan menyimak dan berbicara siswa dapat ditingkatkan secara signifikan. Di tingkat sekolah dasar,
khususnya kelas V SD, anak-anak berada pada fase perkembangan kognitif yang krusial. Mereka mulai menunjukkan minat
yang lebih besar terhadap cerita dan gambar bergerak, serta kemampuan mereka untuk memahami dan merespons narasi
semakin berkembang. Penerapan metode pembelajaran yang inovatif, seperti storytelling berbantuan media audiovisual, dapat
membantu memaksimalkan potensi belajar mereka dan menyesuaikan dengan gaya belajar yang mereka miliki. Oleh karena itu,
penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi pengaruh metode ini terhadap keterampilan menyimak dan berbicara siswa kelas
V 5D di Kota Makassar.

Pentingnya penggunaan media audiovisual dalam pendidikan tidak bisa diabaikan. Generasi muda saat ini tumbuh dalam
lingkungan yang dipenuhi dengan teknologi digital dan konten visual. Mereka terbiasa dengan berbagai bentuk media, seperti
video dan animasi, yang dapat membentuk cara mereka belajar dan berkomunikasi. Oleh karena itu, integrasi media audiovisual
dalam proses pembelajaran dapat dianggap sebagai langkah yang progresif dan relevan untuk memenuhi kebutuhan belajar
siswa saat ini. Data empiris mendukung klaim bahwa media audiovisual dapat meningkatkan efektivitas pembelajaran.
Penelitian oleh The National Training Laboratories for Applied Behavioral Science menunjukkan bahwa siswa dapat mengingat
hingga 50% dari materi yang mereka lihat dan dengar, dibandingkan dengan hanya 10% dari apa yang mereka baca (National
Training Laboratories, 2023). Hal ini menunjukkan bahwa media audiovisual dapat memperkuat retensi informasi dan
meningkatkan pemahaman siswa. Selain itu, penelitian oleh Universitas California mengungkapkan bahwa penggunaan media
audiovisual dapat mempercepat proses pembelajaran hingga dua kali lipat dibandingkan dengan metode tradisional (California
University, 2022).

Beberapa studi sebelumnya juga menunjukkan bahwa media audiovisual dapat memperkaya pengalaman belajar siswa.
Misalnya, penelitian oleh Smith dan Jones (2018) menemukan bahwa video animasi dalam proses pembelajaran dapat
meningkatkan daya ingat dan pemahaman siswa hingga 25% lebih baik daripada metode konvensional. Temuan ini
menunjukkan bahwa media audiovisual memiliki potensi untuk meningkatkan efektivitas pembelajaran secara signifikan. Selain
itu, survei oleh Departemen Pendidikan Nasional (2021) menunjukkan bahwa sekolah-sekolah yang menggunakan media
audiovisual dalam pengajaran menunjukkan peningkatan dalam hasil akademik dan keterampilan bahasa siswa.

Pemilihan siswa kelas V SD sebagai subjek penelitian didasarkan pada pertimbangan bahwa usia ini adalah periode
penting dalam perkembangan keterampilan bahasa. Anak-anak pada usia ini sering kali menunjukkan minat yang kuat terhadap
cerita dan gambar bergerak. Selain itu, kemampuan mereka untuk memahami dan merespons narasi telah berkembang, membuat
mereka menjadi kelompok yang ideal untuk menguji metode storytelling berbantuan media audiovisual. Oleh karena itu,
penelitian ini berfokus pada kelompok usia ini untuk mengevaluasi dampak metode ini terhadap keterampilan menyimak dan
berbicara. Penerapan storytelling dengan media audiovisual dalam pendidikan dapat memberikan manfaat tambahan bagi siswa.
Media audiovisual tidak hanya menarik perhatian siswa tetapi juga dapat membantu mereka memahami materi dengan cara
yang lebih mendalam. Dengan menggabungkan elemen visual dan auditif, storytelling dapat menciptakan pengalaman belajar
yang lebih menyeluruh dan efektif. Ini berpotensi untuk memperbaiki keterampilan menyimak dan berbicara siswa dengan cara
yang lebih holistik.

Selain manfaat kognitif, penggunaan media audiovisual dalam storytelling juga dapat meningkatkan motivasi dan
keterlibatan siswa. Anak-anak yang terlibat dalam kegiatan belajar yang menyenangkan dan interaktif cenderung lebih
termotivasi untuk belajar dan berpartisipasi aktif dalam proses pembelajaran. Dengan cara ini, media audiovisual tidak hanya
meningkatkan keterampilan bahasa tetapi juga dapat meningkatkan sikap positif siswa terhadap pembelajaran. Pentingnya
penelitian ini terletak pada kebutuhan untuk memahami lebih dalam bagaimana metode storytelling berbantuan media
audiovisual mempengaruhi keterampilan bahasa siswa. Dengan mengeksplorasi dampak metode ini secara rinci, diharapkan
dapat ditemukan cara-cara baru untuk meningkatkan kualitas pengajaran dan pembelajaran di sekolah dasar. Penelitian ini dapat
memberikan wawasan yang berharga bagi pendidik dalam merancang strategi pembelajaran yang lebih efektif dan inovatif.

Selain itu, penelitian ini dapat membantu pengembangan kurikulum yang lebih baik untuk pendidikan dasar. Dengan
mengidentifikasi metode yang efektif dalam meningkatkan keterampilan menyimak dan berbicara, kurikulum dapat disesuaikan
untuk memanfaatkan teknik-teknik yang terbukti berhasil. Ini tidak hanya akan meningkatkan hasil belajar siswa tetapi juga
mempersiapkan mereka untuk tantangan akademik yang lebih besar di masa depan. Dalam konteks yang lebih luas, hasil dari
penelitian ini dapat memberikan kontribusi terhadap pengembangan teori dan praktik pendidikan. Dengan memahami
bagaimana media audiovisual dapat mempengaruhi keterampilan bahasa, para peneliti dan praktisi pendidikan dapat
mengembangkan pendekatan baru yang dapat diimplementasikan di berbagai tingkat pendidikan. Ini berpotensi untuk
menciptakan perubahan positif dalam cara kita mengajarkan dan belajar bahasa.

Dalam rangka mencapai tujuan tersebut, penelitian ini akan mengevaluasi secara komprehensif pengaruh storytelling
berbantuan media audiovisual terhadap keterampilan menyimak dan berbicara siswa kelas V SD. Dengan mengumpulkan data
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yang relevan dan menganalisis hasilnya secara mendalam, diharapkan penelitian ini dapat memberikan kontribusi signifikan
terhadap bidang pendidikan dan meningkatkan praktik pengajaran di sekolah dasar.

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan pengaruh penggunaan metode storytelling berbantuan media audiovisual
terhadap keterampilan menyimak dan berbicara siswa pada Gugus I Kecamatan Bontoala Kota Makassar dan mendeskripsikan
pengaruh penggunaan metode storytelling berbantuan media audiovisual terhadap keterampilan menyimak dan berbicara siswa
pada Gugus I Kecamatan Bontoala Kota Makassar.

Metode Penelitian

Jenis penelitian ini adalah penelitian cksperimen dengan pendekatan kuantitatif karena semua gejala yang dibahas
dalam penelitian ini dimodifikasi dan diukur secara numerik kemudian dianalisis dengan menggunakan statistik. Sebagaimana
dikemukakan oleh Syaodih (2010:12), pendekatan kuantitatif adalah penelitian yang didasarkan pada filsafat positi visme, yang
menekankan fenomena objektif dan dipelajari melalui angka, perlakuan statistik, eksperimen struktur dan kontrol.

Penelitian ini menguji secara langsung pengaruh satu variabel terhadap velabel lainnya (Nana Syaodih Sukmadinata,
2010:194). Peneliti memilih jenis penelitian eksperimen dengan tujuan ingin mengetahui pengaruh metode Storytelling
berbantuan media audiovisual terhadap keterampilan menyimak dan berbicara pada siswa kelas V SD Gugus I Kecamatan
Bontoala di Kota Makassar.

Penelitian ini menggunakan desain penelitian quasi experimental design, sedangkan rancangan eksperimen yang akan
digunakan yaitu pre-test post-test control group design. Kedua kelompok dalam model ini diperlakukan berbeda. Dalam
penelitian ini sampel pertama-tama diberikan pre-test terlebih dahulu, lalu diberi perlakuan dengan menggunakan metode
Storytelling dengan menggunakan media audiovisual dan setelah itu diberikan post-test. Kemudian dianalisis apakah ada
pengaruh metode Storytelling dengan menggunakan media audiovisual dan keefektifannya. Dengan demikian hasil perlakuan
dapat diketahui lebih akurat, karena dapat membandingkan dengan keadaan sebelum dan sesudah diberi perlakuan.

Penelitian ini dilakukan di SD pada Gugus 1 Kecamatan Bontoala yang berlokasi di Kota Makassar, Sulawesi Selatan.
Penelitian dilakukan karena karena rendahnya kemampuan menyimak dan bercerita siswa SD khususnya di Gugus 1 Kec.
Bontoala.

Populasi dalam penelitian ini adalah siswa kelas V SD pada Gugus I Kecamatan Bontoala di Kota Makassar. Populasi
dalam penelitian ini terdiri dari siswa putra dan putri yang berjumlah 285 siswa. Pengambilan sampel pada penelitian ini
menggunakan teknik sample acak. Sampel pada penelitian ini adalah kelas V-A UPT SPF SD Negeri Pongtiku 2 sebagai kelas
eksperimen sedangkan Kelas V-B UPT SPF SD Negeri Pongtiku 1 sebagai kelas kontrol.

Variabel bebas dalam penelitian ini terdiri dari satu variabel yaitu Storytelling berbantuan media audiovisual sedangkan
variabel dependen dalam penelitian ini terdiri dari dua variabel yaitu keterampilan menyimak dan keterampilan berbicara pada
siswa kelas V SD Gugus 1 Kecamatan Bontoala.

Penelitian ini menggunakan analisis deskriptif dan analisis inferensial dan uji hipotesis yang bertujuan untuk
mengetahui pengaruh metode Storytelling berbantuan media audiovisual terhadap keterampilan menyimak dan berbicara pada
siswa SD Gugus I Kecamatan Bontoala Kota Makassar.

Hasil dan Pembahasan

1.  Analisis Deskriptif

a. Deskripsi Keterampilan Menyimak pada Kelas Eksperimen
Hasil pengolahan data keterampilan menyimak pada kelas eksperimen diperoleh rekapitulasi data siswa menggunakan
SPSS for Windows versi 25.

Tabel 1 Statistik Keterampilan Menyimak Kelas Eksperimen

Statistics
Pretest Keterampilan Menyimak Posttest Keterampilan Menyimak

N Valid 30 30

Missing 0 0
Mean 437667 81,0667
Minimum 30,00 64,00
Maximum 60,00 95,00
Sum 1313,00 2432,00

a. Multiple modes exist. The smallest value is shown
Sumber: Analisa Data, 2023,

Jumlah peserta yang hadir pada kelas eksperimen saat pretest dan posttest adalah 30 orang siswa. Pada saat pretest nilai
perolehan rata-rata keterampilan menyimak adalah 43,77 dan nilai skor minimum 30 serta nilai skor maksimum 60. Sedangkan
pada saat posttest nilai perolehan rata-rata keterampilan menyimak adalah adalah 81,07 dan nilai skor minimum 64 serta skor
maksimum 95. Simpangan baku keterampilan menyimak saat pretest maupun saat posttest lebih kecil dari nilai rata-rata saat
pretest maupun posttest.
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b. Deskripsi Keterampilan Berbicara pada Kelas Eksperimen
Hasil pengolahan data keterampilan berbicara pada kelas eksperimen diperoleh rekapitulasi data siswa menggunakan

SPSS for Windows versi 25.
Tabel 2 Analisis Statistik Keterampilan Berbicara pada Kelas Eksperimen

Statistics
Pretest Keterampilan Berbicara Posttest Keterampilan Berbicara

N Valid 30 30

Missing 0 0
Mean 46 5667 81,4333
Minimum 32,00 65,00
Maximum 63,00 95,00
Sum 139700 244300

a. Multiple modes exist. The smallest value is shown
Sumber: Analisa Data, 2023,

Jumlah peserta yang hadir pada kelas eksperimen saat pretest dan posttest keterampilan berbicara adalah 30 orang siswa.
Pada saat pretest nilai perolehan rata-rata keterampilan berbicara adalah 46,57 dan nilai skor minimum 32 serta nilai skor
maksimum 63. Sedangkan pada saat posttest nilai perolehan rata-rata keterampilan berbicara adalah adalah 81,43 dan nilai skor
minimum 65 serta skor maksimum 95. Simpangan baku keterampilan berbicara saat pretest maupun saat posttest lebih kecil
dari nilai rata-rata saat pretest maupun posttest.

C. Deskripsi Keterampilan Menyimak pada Kelas Kontrol
Hasil analisis statistik minat nebukis cerita pada pretest dan posttest kelas kontrol menggunakan SPSS for Windows

versi 25.
Tabel 3 Analisis Statistik Keterampilan Menyimak Pada Kelas Kontrol
Statistics
Pretest Keterampilan Menyimak Posttest Keterampilan Menyimak
N Valid 32 30
Missing 0 0
Mean 45 4063 57,7500
Minimum 33,00 35,00
Maximum 60,00 80,00
Sum 145300 184800

Sumber: Analisa Data, 2023,

Jumlah peserta yang hadir pada kelas kontrol saat pretest dan posttest adalah 32 orang siswa. Pada saat pretest nilai
perolehan rata-rata keterampilan menyimak adalah 45,41 dan nilai skor minimum 33 serta nilai skor maksimum 60. Sedangkan
pada saat posttest nilai perolehan rata-rata keterampilan menyimak adalah adalah 57,75 dan nilai skor minimum 35 serta skor
maksimum 80. Simpangan baku keterampilan menyimak saat pretest maupun saat posttest lebih kecil dari nilai rata-rata saat
pretest maupun posttest.

d. Deskripsi Statistik Keterampilan Berbicara pada Kelas Kontrol
Hasil analisis statistik keterampilan menulis cerita pada pretest dan posttest kelas eksperimen menggunakan SPSS for

Windows versi 25.

Tabel 4 Analisis Statistik Frekuensi Keterampilan Menulis Cerita pada Kelas Kontrol

Statistics
E Pretest Keterampilan Berbicara Posttest Keterampilan Berbicara

N Valid 32 32

Missing 0 0
Mean 46 5667 45,6250
Minimum 3200 3200
Maximum 63,00 60,00
Sum 139700 146000

Sumber: Analisa Data, 2023,

Jumlah peserta yang hadir pada kelas kontrol saat pretest dan posttest keterampilan berbicara adalah 32 orang siswa.
Pada saat pretest nilai perolehan rata-rata keterampilan berbicara adalah 45,63 dan nilai skor minimum 32 serta nilai skor
maksimum 60. Sedangkan pada saat posttest nilai perolehan rata-rata keterampilan berbicara adalah adalah 57,5 dan nilai skor
minimum 37 serta skor maksimum 80. Simpangan baku keterampilan berbicara saat pretest maupun saat posttest lebih kecil
dari nilai rata-rata saat pretest maupun posttest.

2. Analisis Inferensial

Analisis inferensial merupakan langkah yang ditempuh untuk melakukan uji hipotesis. Namun, sebelum dilakukan
pengujian hipotesis, terlebih dahulu dilakukan uji prasyarat yakni uji normalitas dan uji homogenitas.
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d.

Uji Normalitas

Hasil uji normalitas data dilakukan pada kelas kontrol dan eksperimen untuk data pretest-posttest keterampilan
menyimak dan berbicara.

Tabel 5 Uji Normalitas Pretest Dan Posttest Pada Kelas Eksperimen Dan Kelas Kontrol

Tests of Normality

Kolmogorov-Smirnov®

Shapiro-Wilk

Statistic dr Sig. Statistic DI Sig.
Pretest Keterampilan menyimak 078 62 200° 966 62 087
Posttest Keterampilan menyimak 095 62 2000 971 62 141
Prestest Keterampilan Berbicara 0T 62 2007 970 62 128
Postiest Keterampilan berbicara 080 62 2007 969 62 120

* . This is a lower bound of the true significance.
a. Lilliefors Significance Correction
Sumber: Analisa Data, 2023,

Qutput uji normalitas data dengan menggunakan uji Kolmogorov-Smirnow dan Shapiro-Wilk pada tabel 4.13.
Berdasakan tabel nilai signifikansi yang ditunjukkan untuk pretest keterampilan menyimak adalah 0,200 (Kolmogorov-
Smirnow) dan 0,087 (Shapiro-Wilk), posttest keterampilan menyimak adalah 0,95 (Kolmogorov-Smirnow) dan 0,141 (Shapiro-
Wilk), pretest keterampilan berbicara adalah 0,200 (Kolmogorov-Smirnow) dan 0,128 (Shapiro-Wilk) serta posttest berbicara
adalah 0,200 (Kolmogorov-Smirnow) dan 0,120 (Shapiro-Wilk). Pada tabel uji normalitas terlihat nilai signifikansi masing-
masing lebih dari 005 dapat dikatakan bahwa data skor pretest menyimak, skor posttest menyimak, pretest keterampilan
berbicara dan posttest keterampilan berbicara pada kelas eksperimen dan kelas kontrol berdistribusi normal.

b. Uji Homogenitas

Uji homogenitas dilakukan untuk mengetahui kehomogenan varian kedua data pretest dan posttest.
1) i Homogenita Pretest Keterampilan Menyimak

Output uji homogenitas varian dengan meng gunakan uji Levene pada tabel 4.14, nilai signifikansi 0,459. Nilai signifikan
0,459 adalah lebih besar dari 0,05 scha;gal dapat disimpulkan bahwa siswa kelas kontrol dan kelas eksperimen ditinjau dari
skor pretest keterampilan menyimak berasal dari populasi yang mempunyai varian yang sama, atau kedua kelas tersebut
homogen.

Tabel 6 Hasil Uji Homogenitas Varians Pretest Minat Keterampilan Menyimak pada Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol

Test of Homogeneity of Variances

Levene Statistic dfl di2 Sig.

Based on Mean 556 1 60 459

Pretest Based on Median 687 1 60 All
Menyimak Based on Median and with adjusted df 687 1 59.869 All
Based on trimmed mean 553 1 60 460

Sumber: Analisa Data, 2023,

2) ni Homogenitas Postest Keterampilan Menyimak

Output uji homogenitas varian dengan menggunakan uji Levene pada tabel 4.15, nilai signifikansinya adalah 0,164.
Nilai signifikan 0,164 lebih besar 0,05 selnggel dapat disimpulkan bahwa siswa kelas kontrol dan kelas eksperimen ditinjau
dari skor posttest keterampilan menyimak berasal dari populasi yang mempunyai varian yang sama, atau kedua kelas tersebut
homogen.

Tabel 7 Hasil Uji Homogenitas Varians P(élcsl Keterampilan Menyimak pada Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol

Test of Homogeneity of Variances

Levene Statistic dfl di2 Sig.

Postiest Based on Mean 1,987 1 60 J64

osties| Based on Median 1438 i 60 235
Keterampilan 5 o ; ”

Menvimak Based on Median and with adjusted df 1438 1 57016 236

N Based on trimmed mean 2031 1 60 159

Sumber: Analisa Data, 2023,
3) ni Homogenitas Pretest Keterampilan Berbicara

QOutput uji homogenitas varian dengan menggunakan uji Levene pada tabel 4.16 nilai signifikansinya adalah 0225 . Nilai
signifikansi 0,225 lebih besar dari 0 05 sanggel dapat disimpulkan bahwa siswa kelas kontrol dan kelas eksperimen ditinjau
dari hasil pretest keterampilan berbicara berasal dari populasi yang mempunyai varian yang sama, atau kedua kelas tersebut
homogen.

Tabel 8 Hasil Uji Homogenitas Varian Pretest Keterampilan Berbicara pada Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol

Test of Homogeneity of Variances
Levene Statistic dfl df2 Sig.
1,505 1 60 225

Based on Mean
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Test of Homogeneity of Variances

Levene Statistic ___dfl di2 Sig.

Pretest Based on Median 1,535 1 60 220
Keterampilan Based on Median and with adjusted df 1,535 1 59,055 220
Berbicara Based on trimmed mean 1516 1 60 223

Sumber: Analisa Data, 2023,

4) i Homogenitas Posttest Keterampilan Berbicara

Output uji homogenitas varian dengan menggunakan uji Levene pada tabel 4.17 nilai signifikansinya adalah 0,119. Nilai
signifikansi 0,119 lebih besar dari 0,0aichinggel dapat disimpulkan bahwa siswa kelas kontrol dan kelas eksperimen ditinjau
dari posttest keterampilan berbicara berasal dari populasi yang mempunyai varian yang sama, atau kedua kelas tersebut
homogen.

Tabel 9 Hasil Uji Homogenitas Varian P(ﬂlesl Keterampilan Berbicara pada Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol

Test of Homo geneity of Variances

Levene Statistic dfl df2 Sig.

o Based on Mean 2,504 1 60 JA19

Ke f;‘:;‘;fl;‘l‘m Basedon Median 2,509 I 60 118
Berbicara Based on Median and with adjusted df 2,509 1 58,203 JA19
Based on trimmed mean 2516 1 60 18

Sumber: Analisa Data, 2023

c. Uji Perbedaan

Uji perbedaan dilakukan untuk mengetahui perbedaan rata-rata minat sebelum perlakuan dan setelah perlakuan pada
masing-masing kelas diuji dari skor perolehan pengisian angket serta rata-rata keterampilan menulis cerita dari pretest ke
posttest.
1) Uji Perbedaan Pretest-Posttest Skor Keterampilan Menyimak

Hasil perbedaan pada kelas eksperimen, pada kolom paired samples correlations diperoleh nilai sig. = 0,000 < 0,05 dan
pada kolom nilai Paired Samples Test Sig. (2-tailed = 0,000) < 0,05. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa terdapat
perbedaan pada keterampilan menyimak siswa setelah diberikan metode storytelling berbantuan media audiovisual pada kelas
eksperimen.

Tabel 10 Hasil Pengujian Peningkatan Keterampilan Menyimak Kelas Eksperimen

Paired Samples Test
Paired Differences

95% Confidence Interval Sig. (2-
Mean S.ld‘_ Std. Error of the Difference t dar tailed)

Deviation Mean

Lower Upper
Pair 1 | Pretest Keterampilan Menyimak - | -37,30000 1,34293 24518 | -37.801406 -36,79854 | -152,131 29 000
Posttest Keterampilan Menyimak

Sumber: Analisa Data. 2023,

Hasil uji perbedaan minat menulis cerita kelas kontrol, pada kolom paired samples correlations diperoleh nilai sig. =
0,000 < 0,05 dan pada kolom nilai Paired Samples Test Sig. (2-tailed = 0,000) < 0,05. Dengan demikian dapat disimpulkan
bahwa ada perbedaan keterampilan menyimak siswa setelah diberikan pembelajaran pada kelas kontrol.

Tabel 11 Hasil Uji Pcrbcﬁzm Keterampilan Menyimak Kelas Kontrol

Paired Samples Test
Paired Differences
95% Confidence Interval Sig.(2-
Mean S.l d‘. SIS of the Difference tailed)

Deviation Mean
Lower Upper
Pair 1 | Pretest Keterampilan Menyimak - | -12,34375| 403700 J1365 | -13,79924 -10,88826 17297 31 000
Posttest Keterampilan Menyimak
Sumber: Analisa Data, 2023,

2) Uji Perbedaan Pretest dan Posttest Keterampilan Berbicara

Output hasil Uji Perbedaan Pretest-Posttest Keterampilan Berbicara kelas Eksperimen, diperoleh nilai P (Sig.2-tailed)
= 0,000 < 005 sehingga dapat disimpulkan bahwa ada peningkatan keterampilan berbicara setelah penggunaan metode
storytelling berbantuan media audiovisual
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Tabel 12 Hasil Uji Perbedaan Pretest-Posttest Keterampilan Berbicara Kelas Eksperimen

Paired Samples Test

Paired Differences

; io. (2-

Sud. Sd. Error 05% Conﬁdc::nce Interval ¢ dr Slg. 2

Mean L of the Difference tailed)

Deviation Mean
Lower Upper
Pair 1 | Pretest Keterampilan Berbicara - -34.86667 1.10589 20192 | -35.27961 -3445372| -172.687 29 000
Posttest Keterampilan Berbicara

Sumber: Analisa Data, 2023,

Hasil uji perbedaan pretest-posttest kelas kontrol, diperoleh nilai P (Sig.2-tailed) = 0,000 < 005 schingga dapat
disimpulkan bahwa ada peningkatan keterampilan bebricara siswa setelah diberikan pembelajaran pada kelas kontrol.

Tabel 13 Hasil Uji Pﬁbcdemn Pretest-Posttest Kelas Kontrol

Paired Samples Test
Paired Differences

Std. Std. Error 95% Conﬁdf-rnce Interval ¢ df Slg. (2-
Mean e of the Difference tailed)

Deviation Mean

Lower Upper
Pair 1 | Pretest Keterampilan Berbicara - -11.8750 | 441953 J8127| -134684 -10,28159 -15200] 31 000
Posttest Keterampilan Berbicara

Sumber: Analisa Data, 2023,

3 Uji Kesamaan Kemampuan Awal (Pretest)
Uji kesamaan kemampuan awal dilakukan untuk mengetahui bahwa tidak ada perbedaan kemampuan awal dari siswa
pada kedua kelas yakni kelas kontrol dan kelas eksperimen

Tabel 14 Hasil Pengujian Kesamaan Kemampuan Awal Kelas Kontrol Dan Eksperimen

Independent Samples Test

Levene's Test for

Equality of Variances t-test for Equality of Means

. Sig. (2- Mean
F Sig. ' dr tailed) Difference
Pretest Keterampilan  Equal variances assumed S356 459 -,765 60 447 -1.63958
Menyimak Equal variances not assumed -.761 57,581 450 -1,63958

Sumber: Analisa Data, 2023,

Hasil uji F, diperoleh nilai sig. (0,459) > 0,05. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa tidak ada perbedaan
kemampuan awal ditinjau dari keterampilan menyimak antara siswa pada kelas kontrol dan kelas eksperimen.

Tabel 15 Hasil Pengujian Kcsalmeﬁ] Kemampuan Awal Kelas Kontrol Dan Eksperimen

Independent Samples Test

Levene's Test for

Equality of Variances t-test for Equality of Means

. Sig.(2- Mean

5 Bl ; = tailed) Difference
Pretest Keterampilan  Equal variances assumed 1,505 225 A45 60 ,658 4167
Menyimak Equal variances not assumed A42 56,189 660 94167

Sumber: Analisa Data, 2023,

Hasil uji F, diperoleh nilai sig. (0,225) > 0,05. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa tidak ada perbedaan
kemampuan awal ditinjau dari keterampilan berbicara antara siswa pada kelas kontrol dan kelas eksperimen
d. Uji Hipotesis

Hasil uji-t untuk mengetahui apakah pembelajaran menulis cerita dengan metode storytelling berbantuan media
auidiovisual (kelas eksperimen) lebih efektif daripada pembelajaran dengan metode konvensional (kelas kontrol). Uji hipotesis
dilakukan dengan menggunakan program SPSS 25 for Windows dengan Independent Samples Test.

Tabel 16 Hasil Uji-T Data Gain Ternormalisasi Keterampilan Menyimak pada Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol

Independent Samples Test

Levene's Test for

. . t-test for Equality of Means
Equality of Variances Equality

. Sig. (2- Mean
F Sig. ! dr tailed) Difference
Posttest Keterampilan  Equal variances assumed 1,987 164 9281 60 000 1,987
Menyimak Equal variances not assumed 9,342 S8 914 000

Sumber: Analisa Data, 2023,
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Tabel 17 Hasil Uji-T Data Gain Tern()rmellis;ls&eterelmpil;m Berbicara pada Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol

Independent Samples Test

Levene's Test for

Equality of Variances t-test for Equality of Means

q Sig. (2- Mean
. Sig. ' o tailed) Difference
Posttest Keterampilan — Equal variances assumed 2,504 119 9,327 60 000 2,504
Menyimak Equal variances not assumed 9.399 58.301 000

Sumber: Analisa Data, 2023

1

Hasil uji hipotesis yang dilakukan dengan uji-t melalui program SPSS 250 for Windows genggunakan Independent
Sample T-Test dengan asumsi kedua varians homogen (equal varians assumed) dan taraf signifikansi 0,05, diperoleh nilai P
Sig (2-tailed =0,000) < ¥4 a (0,05) pada keterampilan menyimak dan berbicara. Kaidah pengujian hipotesis digunakan apabila
nilai P < Y2 «(0,05). Ini berarti bahwa hipotesis alternative (H1) diterima, schingga ada perbedaan yang signifikan antara kelas
yang menggunakan metode storytelling berbantuan audiovisual dengan kelas yang tidak menggunakan metode storytelling
berbantuan audiovisual (metode konvensional) dalam pembelajaran menyimak dan berbicara siswa kelas eksperimen dengan
siswa kelas kontrol.

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa penggunaan metode storytelling berbantuan media audiovisual pada kelas
eksperimen lebih efektif daripada penerapan pembelajaran tanpa metode storytelling berbantuan media audiovisual (metode
konvensional) pada kelas kontrol.

Kesimpulan dan Saran

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan penerapan metode storytelling
berbantuan media audiovisual terhadap keterampilan menyimak pada siswa di UPT SPF SD Negeri Pongtiku 2. Hal ini terlihat
pada rata-rata skor posttest keterampilan l'a])"il'l’lelk terdapat kenaikan dari 43,77 menjadi 81,07 dan keterampilan berbicara
dari 46,57 menjadi 81.43. Dapat ditegaskan bahwa penggunaan metode storytelling berbantuan media audiovisual efektif dalam
meningkatkan keterampilan menyimak dan berbicara siswa kelas V-A UPT SPF SD Negeri Pongtiku 2 Kota Makassar.
Terdapat pengaruh yang signifikan penerapan metode storytelling berbantuan media audiovisual berpengaruh positif terhadap
keterampilan berbicara pada siswa di UPT SPF SD Negeri Pongtiku 2 Kota Makassar. Hal ini dapat dilihat dari nilai rata-rata
kelas ckacrimen lebih besar dari pada nilai rata-rata kelas kontrol yaitu 81,07 > 57,75 pada keterampilan berbicara dan 8143
> 57,5 sehingga dapat ditegaskan bahwa penggunaan metode storytelling berbantuan media audiovisual efektif dalam
meningkatkan keterampilan berbicara siswa kelas V-A UPT SPF SD Negeri Pongtiku 2 Kota Makassar.

Penggunaan metode storytelling berbantuan media audiovisual berpengaruh positif pada keterampilan menyimak dan
berbicara sehingga dianjurkan bagi para guru sekolah dasar maupun sekolah lanjutan tingkat pertama, menggunakan metode
storytelling berbantuan media audiovisual demi peningkatan keterampilan menyimak dan berbicara. Peneliti lain dapat
menggunakan penelitian ini sebagai modal penelitian terhadap fokus penelitian yang mirip dengan melakukan modifikasi sesuai
dengan konteks dan permasalahan yang tengah dihadapi.
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